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pengabdian ini bertujuan memperkuat budaya literasi
masyarakat melalui revitalisasi perpustakaan desa,
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Literasi, Perpustakaan Desa, literasi digital. Metode yang digunakan adalah kualitatif
KKNM, Literasi Digital, deskriptif dengan pendekatan participatory action
Pemberdayaan Komunitas research (PAR). Mahasiswa KKNM berperan sebagai

fasilitator, masyarakat sebagai partisipan aktif, dan
pemerintah desa sebagai pendukung kelembagaan. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa perpustakaan desa
bertransformasi menjadi pusat pembelajaran aktif dan
inklusif. Kegiatan membaca bersama dan diskusi buku
meningkatkan minat baca serta keterampilan berpikir
kritis remaja, sementara literasi digital memperluas
kapasitas masyarakat dalam mengakses informasi dan
mendukung aktivitas ekonomi sederhana. Partisipasi
multipihak memastikan keberlanjutan program dan
memperkuat ekosistem literasi berbasis komunitas di
pedesaan.

PENDAHULUAN

Literasi merupakan prasyarat fundamental dalam pembangunan manusia karena
berhubungan langsung dengan kualitas hidup, daya saing, dan kemandirian masyarakat.
Dalam kerangka pembangunan berkelanjutan, literasi dipahami bukan sekadar keterampilan
membaca dan menulis, melainkan juga seperangkat kompetensi kognitif, sosial, dan digital
yang memungkinkan individu memahami, mengolah, serta memanfaatkan informasi secara
kritis. UNESCO menegaskan bahwa literasi merupakan fondasi lifelong learning sekaligus
instrumen kunci untuk mengurangi kemiskinan, meningkatkan partisipasi sosial, dan
memperkuat ketahanan masyarakat [1].

Desa Sindangsari, Kecamatan Cikaum, Kabupaten Subang, Jawa Barat, mencerminkan
tantangan literasi pedesaan di Indonesia. Tingkat minat baca masih rendah, akses terhadap
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bahan bacaan terbatas, dan perpustakaan desa belum optimal sebagai pusat pembelajaran.
Padahal, perpustakaan desa idealnya berfungsi sebagai institusi lokal yang menyediakan
sumber bacaan, memfasilitasi interaksi lintas generasi, serta mendukung literasi digital
berbasis komunitas. Kondisi ini sejalan dengan laporan UNESCO Global Education
Monitoring Report yang menyoroti kesenjangan akses literasi di wilayah pedesaan sebagai
hambatan global pemerataan pendidikan [2].

Berbagai penelitian mendukung pentingnya literasi berbasis komunitas. Literasi
digital terbukti mampu merevitalisasi fungsi perpustakaan desa sebagai ruang inklusi sosial
[3]. Model inklusi sosial pada perpustakaan desa meningkatkan partisipasi warga dan
membentuk budaya baca berkelanjutan [4]. Pembangunan budaya literasi pedesaan juga
menuntut keterlibatan aktif masyarakat [5]. Strategi literasi digital dipandang penting untuk
menghadapi transformasi teknologi [6][7], dan gerakan literasi berbasis desa dapat
menumbuhkan minat baca anak-anak [8]. Revitalisasi perpustakaan desa bahkan terbukti
meningkatkan keterampilan literasi masyarakat [9][10].

Keterbatasan kajian terdahulu terletak pada kecenderungan parsial, hanya
menitikberatkan pada satu dimensi literasi. OECD menegaskan bahwa pendekatan integratif
yang menggabungkan literasi dasar, literasi digital, dan pemberdayaan komunitas lebih
efektif dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat desa [11]. Hal ini membuka peluang
penelitian untuk menghadirkan intervensi literasi berbasis komunitas yang komprehensif.

Program Kuliah Kerja Nyata Mahasiswa (KKNM) di Desa Sindangsari dirancang
sebagai upaya integratif melalui revitalisasi perpustakaan desa. Program ini menggabungkan
literasi tradisional, literasi digital, dan pemberdayaan masyarakat dengan melibatkan
kolaborasi mahasiswa, komunitas lokal, dan pemerintah desa. Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis kondisi literasi masyarakat, merancang dan mengimplementasikan strategi
literasi yang inklusif, serta mengevaluasi dampak program terhadap peningkatan
kompetensi pendidikan, sosial, dan ekonomi.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Desa Sindangsari, Kecamatan
Cikaum, Kabupaten Subang, Jawa Barat. Pemilihan lokasi didasarkan pada kondisi faktual
berupa rendahnya minat baca, keterbatasan bahan bacaan, serta belum optimalnya peran
perpustakaan desa. Subjek kegiatan meliputi anak-anak, remaja, orang tua, perangkat desa,
dan pengelola perpustakaan, yang memiliki posisi strategis dalam membangun ekosistem
literasi berbasis komunitas.

Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan kerangka
participatory action research (PAR). Pendekatan ini dipilih karena menekankan kolaborasi,
partisipasi, serta pemberdayaan komunitas dalam seluruh tahapan program. Program Kuliah
Kerja Nyata Mahasiswa (KKNM) dimanfaatkan sebagai wahana implementasi, di mana
mahasiswa bertindak sebagai fasilitator, masyarakat sebagai partisipan aktif, dan
pemerintah desa sebagai penyedia dukungan kelembagaan. Pendekatan ini konsisten dengan
prinsip literasi berbasis inklusi sosial [4] dan praktik penguatan literasi berbasis komunitas
yang telah terbukti efektif [12].

Tahapan pelaksanaan program terdiri atas empat langkah. Tahap persiapan meliputi
koordinasi dengan perangkat desa, identifikasi kebutuhan literasi, dan penyusunan rencana
kegiatan. Tahap implementasi mencakup penataan ruang baca, penyelenggaraan kegiatan

| EVACYEYATR G s IPALCERLIV (0N ES] http://bajangjournal.com/index.php/]-ABDI


http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI

oy O sintald 993
- € J-Abdi
S Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
Vol.5, No.4 September 2025

membaca bersama, diskusi buku, sosialisasi literasi digital, serta program wakaf buku. Tahap
praktik lapangan dilakukan melalui pendampingan pengelola perpustakaan, observasi
partisipasi masyarakat, serta monitoring peningkatan jumlah kunjungan. Tahap evaluasi
dilakukan melalui pengumpulan data partisipasi, evaluasi internal tim KKNM, serta evaluasi
bersama pemerintah desa untuk merumuskan tindak lanjut.

Alur pelaksanaan program ditunjukkan pada Gambar 1 berikut

Tahap
Persiapan

Tahap
Evaluasi
dan Tindak
Lanjut

Tahap
Evaluasi dan
Tindak Lanjut

Gambar 1. Alur Tahapan Program Literasi di Desa Sindangsari

Partisipasi masyarakat merupakan elemen kunci dalam pelaksanaan program.
Masyarakat berpartisipasi melalui keikutsertaan dalam kegiatan membaca dan diskusi,
kontribusi dalam program wakaf buku, serta penciptaan budaya membaca di lingkungan
keluarga. Pemerintah desa mendukung dengan penyediaan fasilitas, sedangkan mahasiswa
KKNM merancang serta mendampingi kegiatan. Pola kolaborasi ini memperkuat rasa
memiliki (sense of ownership) dan memastikan keberlanjutan program, sebagaimana
ditunjukkan dalam studi penguatan komunitas berbasis literasi [13].

Data penelitian diperoleh melalui wawancara dengan perangkat desa, pengelola
perpustakaan, dan masyarakat; observasi kegiatan literasi; serta dokumentasi berupa foto
dan catatan mingguan. Analisis data dilakukan menggunakan metode deskriptif kualitatif
melalui reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan [6][7]. Pendekatan ini relevan untuk
mengungkap dinamika sosial-literasi di tingkat komunitas, sekaligus memberikan
pemahaman kontekstual mengenai dampak program literasi berbasis perpustakaan desa.

HASIL
Perubahan Fungsi Perpustakaan

Revitalisasi Perpustakaan Desa Sindangsari menghasilkan perubahan signifikan
terhadap fungsi perpustakaan yang sebelumnya pasif menjadi pusat pembelajaran
masyarakat. Penataan ruang baca, pengelompokan koleksi, serta penambahan pojok baca
meningkatkan kunjungan warga dan menjadikan perpustakaan sebagai ruang interaksi
lintas usia. Hasil ini sejalan dengan temuan bahwa perpustakaan berbasis inklusi sosial
mampu meningkatkan partisipasi masyarakat [3][4]. Revitalisasi perpustakaan juga terbukti
berdampak positif terhadap peningkatan minat baca di berbagai desa lain [9][10]. Kajian lain
menegaskan bahwa optimalisasi perpustakaan desa berperan dalam pemberdayaan
komunitas [12][13], sementara integrasi literasi digital memperkuat daya tarik
perpustakaan di era teknologi [14].
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Gambar 2. Penataan Buku di Pojok Baca Perpustakaan Desa Sindangsari
Literasi Anak dan Remaja

Kegiatan membaca bersama dan diskusi buku di Desa Sindangsari berkontribusi pada
peningkatan minat baca anak-anak serta keterampilan berpikir kritis remaja. Anak-anak
lebih antusias terhadap bacaan bergambar dan cerita rakyat, sedangkan remaja aktif
berdiskusi serta mengaitkan isi bacaan dengan pengalaman sehari-hari. Kondisi ini konsisten
dengan penelitian yang menekankan peran literasi keluarga dalam menumbuhkan kebiasaan
membaca anak [15], serta pentingnya keterlibatan orang tua dalam pendidikan dasar [16].
Pendampingan mahasiswa KKNM juga memberikan dampak positif melalui penguatan
literasi digital sederhana, sejalan dengan studi yang menekankan efektivitas sosialisasi
digital di komunitas baca [17]. Dengan demikian, kegiatan literasi di Sindangsari tidak hanya
meningkatkan kemampuan membaca, tetapi juga memperkuat keterlibatan keluarga dan
komunitas dalam membangun budaya baca lintas generasi [12][13].
Literasi Digital

Program literasi di Sindangsari juga mencakup penguatan literasi digital. Masyarakat
diperkenalkan keterampilan dasar seperti memilah informasi daring, penggunaan aplikasi
sederhana, serta pemanfaatan gawai untuk mendukung pembelajaran. Peningkatan ini
konsisten dengan temuan yang menekankan pentingnya literasi digital sebagai strategi
adaptif bagi desa cerdas (smart village) [6][7]. Program ini juga sejalan dengan inisiatif
inovasi literasi digital untuk menjawab tantangan era transformasi digital [18]. Studi
internasional menegaskan relevansi literasi digital dalam meningkatkan partisipasi sosial
[19], pemberdayaan perempuan desa melalui gawai [20], dan peningkatan pendapatan
masyarakat pedesaan [21]. Pengalaman serupa ditunjukkan oleh pelatihan aplikasi digital di
desa lain [22] serta pemberdayaan berbasis literasi digital untuk menghadapi era 4.0 [23].
Dengan demikian, Perpustakaan Desa Sindangsari kini berfungsi tidak hanya sebagai pusat
literasi baca tulis, tetapi juga sebagai sarana peningkatan keterampilan digital masyarakat.
Partisipasi dan Kompetensi Masyarakat

Partisipasi aktif masyarakat menjadi dimensi penting dalam keberhasilan program.
Warga berkontribusi melalui kegiatan membaca bersama, diskusi, dan wakaf buku,
sementara orang tua berperan dalam mendampingi anak. Pemerintah desa menyediakan
dukungan kelembagaan, sedangkan mahasiswa KKNM merancang dan memfasilitasi
program. Pola kolaborasi multipihak ini konsisten dengan pandangan bahwa desentralisasi
dan peran lokal penting untuk pembangunan berkelanjutan [24]. Dukungan kelembagaan
desa juga tercermin dalam pengelolaan koleksi digital sebagai penunjang kegiatan belajar
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[25].

Dampak program terlihat pada peningkatan kompetensi masyarakat. Anak-anak
menunjukkan peningkatan keterampilan membaca, remaja lebih kritis dalam berdiskusi, dan
orang tua lebih aktif membimbing anak. Selain itu, literasi digital membuka peluang ekonomi
sederhana, misalnya pemasaran produk lokal secara daring. Temuan ini sejalan dengan
kajian yang menegaskan pemanfaatan perpustakaan sebagai sarana penguatan literasi
masyarakat [26] sekaligus sarana peningkatan kapasitas sosial-ekonomi berbasis komunitas.
Implementasi program literasi di Desa Sindangsari dengan demikian tidak hanya berdampak
pada dimensi pendidikan, tetapi juga memperkuat kompetensi sosial dan ekonomi
masyarakat.

Gambar 3. Pembagian Surat Edaran Program Wakaf Buku

DISKUSI

Implementasi program literasi melalui Kuliah Kerja Nyata Mahasiswa (KKNM) di Desa
Sindangsari memperlihatkan bahwa intervensi berbasis komunitas mampu menghasilkan
perubahan substantif pada aspek pendidikan, sosial, dan ekonomi. Diskusi ini berupaya
mengaitkan temuan penelitian dengan literatur sebelumnya, sekaligus menegaskan
kontribusi akademik dan praktis program literasi berbasis perpustakaan desa.

Transformasi fungsi perpustakaan di Desa Sindangsari menunjukkan bahwa
revitalisasi ruang baca dan pengelolaan koleksi mampu meningkatkan akses masyarakat
terhadap sumber bacaan. Hasil ini mendukung pandangan Arifiani & Susanti [27] bahwa
pengadaan pojok baca berperan penting dalam membentuk kesadaran literasi di pedesaan.
Perubahan fungsi perpustakaan tidak hanya berdampak pada peningkatan minat baca, tetapi
juga memperkuat peran perpustakaan sebagai pusat inklusi sosial. Wulandari, Rahma, &
Wouliah [28] menegaskan bahwa inovasi perpustakaan digital berbasis komunitas dapat
merevitalisasi budaya membaca di kalangan remaja, sebuah temuan yang selaras dengan
kondisi Sindangsari di mana remaja lebih aktif berdiskusi dan mengakses bacaan. Dengan
demikian, perubahan fungsi perpustakaan di Sindangsari dapat dipandang sebagai adaptasi
lokal dari model perpustakaan berbasis komunitas yang inklusif.

Kegiatan literasi anak dan remaja memperlihatkan adanya peningkatan signifikan
pada kebiasaan membaca dan keterampilan berpikir kritis. Hal ini memperkuat argumen
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Setyawati & Indriani [29] bahwa efektivitas literasi komunitas dipengaruhi oleh pendekatan
Teaching at the Right Level (TaRL), yaitu penyesuaian kegiatan literasi dengan kemampuan
peserta. Diskusi buku dan membaca bersama di Sindangsari, meskipun sederhana,
merefleksikan prinsip dasar TaRL dengan memberikan ruang pembelajaran sesuai usia dan
kapasitas anak. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya membentuk kebiasaan membaca,
tetapi juga menumbuhkan ekosistem pembelajaran yang partisipatif dan berorientasi
komunitas.

Aspek literasi digital memperlihatkan bahwa pengenalan keterampilan dasar seperti
memilah informasi daring, penggunaan aplikasi sederhana, dan pemanfaatan gawai untuk
pembelajaran memberikan dampak nyata bagi masyarakat Sindangsari. Ismaya [30]
menekankan bahwa kegiatan literasi berbasis seminar di tingkat desa mampu memperluas
wawasan dan meningkatkan kesadaran digital masyarakat. Hasil serupa tampak di
Sindangsari, di mana literasi digital tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi
juga berpotensi membuka peluang ekonomi sederhana melalui pemasaran produk lokal. Hal
ini menguatkan literatur internasional yang menyoroti keterkaitan literasi digital dengan
partisipasi sosial, pemberdayaan perempuan, dan peningkatan pendapatan pedesaan
[19][20][21].

Partisipasi masyarakat Desa Sindangsari dalam program literasi juga menegaskan
bahwa keberhasilan penguatan literasi tidak hanya bergantung pada ketersediaan fasilitas,
tetapi juga pada keterlibatan multipihak. Kontribusi warga dalam bentuk keikutsertaan,
wakaf buku, dan dukungan orang tua terhadap anak memperlihatkan terbentuknya budaya
literasi yang berbasis rasa memiliki (sense of ownership). Pemerintah desa turut berperan
dalam menyediakan dukungan kelembagaan, sesuai dengan pandangan Suriadi et al. [24]
yang menekankan pentingnya desentralisasi dan peran lokal dalam pembangunan
berkelanjutan. Armansyah et al. [31] juga menunjukkan bahwa keberhasilan komunitas
literasi dapat diukur melalui indikator partisipasi, kolaborasi, dan keberlanjutan, sebuah
kondisi yang terwujud di Sindangsari.

Secara konseptual, diskusi ini memperlihatkan bahwa literasi pedesaan tidak dapat
dipisahkan dari tiga dimensi utama: literasi tradisional, literasi digital, dan partisipasi
komunitas. Integrasi ketiga dimensi ini menjadikan perpustakaan desa tidak hanya sebagai
penyedia bahan bacaan, tetapi juga sebagai pusat pembelajaran, interaksi sosial, dan
pemberdayaan ekonomi. Temuan di Desa Sindangsari mendukung rekomendasi OECD [11]
bahwa literasi di pedesaan memerlukan pendekatan integratif untuk menjamin
keberlanjutan pembangunan. Dengan demikian, model yang dikembangkan di Desa
Sindangsari dapat dijadikan rujukan bagi desa lain yang menghadapi problematika serupa,
sekaligus memperkuat kontribusi akademik pada kajian literasi berbasis komunitas di
Indonesia.

KESIMPULAN

Program literasi melalui Kuliah Kerja Nyata Mahasiswa (KKNM) di Desa Sindangsari,
Kecamatan Cikaum, Kabupaten Subang, berhasil mengubah fungsi perpustakaan desa dari
fasilitas pasif menjadi pusat pembelajaran aktif yang inklusif. Revitalisasi ruang baca,
penambahan pojok literasi, dan pengelolaan koleksi mendorong peningkatan kunjungan
masyarakat serta memperkuat peran perpustakaan sebagai ruang interaksi lintas generasi.
Kegiatan literasi anak dan remaja meningkatkan minat baca serta keterampilan berpikir
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kritis, sedangkan literasi digital memperluas kapasitas masyarakat dalam mengakses
informasi sekaligus membuka peluang pemberdayaan ekonomi.

Partisipasi multipihak masyarakat, pemerintah desa, dan mahasiswa KKNM menjadi
elemen kunci keberhasilan program. Dukungan masyarakat melalui keterlibatan langsung
dan kontribusi wakaf buku memperlihatkan adanya rasa memiliki (sense of ownership),
sementara dukungan kelembagaan desa memastikan keberlanjutan program. Dengan
demikian, model intervensi literasi di Desa Sindangsari memperlihatkan pentingnya
integrasi literasi tradisional, literasi digital, dan pemberdayaan komunitas sebagai strategi
penguatan ekosistem literasi pedesaan. Penelitian ini memberikan kontribusi praktis berupa
model penguatan literasi berbasis komunitas yang dapat direplikasi di desa lain, sekaligus
kontribusi konseptual dalam kajian literasi pedesaan di Indonesia.
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